oUL0

NURSING YOURNAL

Original Research/Systematic Review

Solo Nursing Journal
Vol. 2, No. 1, June 2025

Pengaruh Terapi Musik Klasik Untuk Menurunkan Kecemasan Siswa Dalam

Menghadapi Penilaian Akhir Tahun

Febri Lani Prasetyo!, Siti Khadijah?", Dwi Ariani®

123 Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Surakarta, Indonesia

ABSTRACT

Background: Teenagers are the next generation of the nation,
whose future is determined by education. Government exam
policies often cause anxiety in students, which can affect their
academic comprehension and achievement. Classical music
therapy, particularly Mozart's works, is effective in reducing
anxiety and improving concentration. Objective: To find out the
effect of classical music therapy on the reduction of students'
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anxiety in facing the End of Year Assessment.
CONTACT
Methods: This study used a pre-experimental design with a one- Siti Khadijah
group pre-posttest design without a control group. The number °
of respondents was 86. The sampling technique in this study uses Email khadijel704@gmail.com

purposive sampling. The instrument used in this study uses a Jurusan Keperawatan Poltekkes

HARS questionnaire to measure anxiety levels. The statistical Kemenkes Surakarta, JIn. Letjen

test used Wilcoxon. Sutoyo, Mojosongo, Surakarta,
Indonesia.

Results: The average age of 18 years (58.8%) and female sex
(60%) experienced moderate anxiety. Pre-test results, mean
26.40 with moderate anxiety (60.5%). The results of the post test,
mean 12.22 with no anxiety (81.4%) and a mean difference of
14.18. The results of the hypothesis test showed that (p value =
0.000) there was a significant influence.

Conclusion: Classical music therapy has a significant effect on
reducing students' anxiety in facing the Year-End Assessment.
Recommendations for using classical music therapy as a non-
pharmacological way to cope with academic anxiety. It can also
be incorporated into school counseling programs.
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INTRODUCTION

Remaja merupakan generasi penerus dan harapan bangsa, masa depan ditentukan
oleh keadaan pendidikan pada saat ini. Pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemajuan bangsa dari tingkat dasar hingga menengah. Pendidikan adalah
usaha terencana dan sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan
spiritual, harga diri religius, pemilik, kepribadian, kecerdasan, kepribadian yang mulia
dan keterampilan (Lathifah et al., 2022). Pemerintah membuat kebijakan di bidang
pendidikan, termasuk ujian, untuk menilai kemampuan siswa dalam menyerap ilmu yang
diperoleh di sekolah. Dalam dunia pendidikan, gagal ujian tidak hanya membuat takut
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siswa, tetapi juga orang tua dan sekolah. Siswa khawatir tidak dapat sepenuhnya
memenuhi persyaratan lulus ujian. Oleh karena itu pada saat mempersiapkan ujian, siswa
mengalami kecemasan yang ditandai dengan perasaan gugup, gugup, gemetar, gelisah,
sesak, keringat dingin pada telapak tangan, bahkan sampai berdebar-debar (Saleh et al.,
2018).

Berdasarkan prevelensi kecemasan yang terjadi menurut World Health
Organization, menunjukan data 1 dari setiap 8 orang atau 970 juta orang di seluruh dunia
hidup dengan gangguan mental, dengan gangguan kecemasan dan depresi yang paling
umum, termasuk 58 juta anak-anak dan remaja (WHO, 2019). Sedangkan, prevelensi
terkait gangguan kecemasan menurut hasil Riset Kesehatan Dasar, menunjukkan lebih
dari 19 juta penduduk berusia lebih daril5 tahun mengalami gangguan mental emosional
yang ditunjukan dengan gejala-gejala kecemasan dan depresi, dan lebih dari 12 juta
penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Prevelensi remaja yang
mengalami gangguan emosional seperti kecemasan adalah 6,1% dan provinsi Jawa
Tengah sebanyak 4,4% remaja yang mengalami kecemasan (Riskesdas, 2018).

Kecemasan dapat mempengaruhi konsentrasi, motivasi, dan performa siswa
dalam belajar dan menghadapi ujian. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
SMA Negeri 2 Sragen, peneliti mengambil sampel 73 siswa yang akan menghadapi ujian
dan yang mengisi kuisioner sebanyak 60 siswa. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa
sekitar 51 (85%) siswa mengalami rasa takut, kecemasan, khawatir, gelisah dan merasa
sedih. Hal ini dikarenakan saat menginjak kelas XII, siswa menentukan masa depan,
perkuliahan, maupun kelulusan siswa. Kecemasan pada remaja dapat disebabkan dari
tuntutan orang tua dan sosial. Seringkali orang tua memberikan aturan dan disiplin yang
ketat kepada anak, seperti membatasi penggunaan handphone, memberlakukan jam
malam, mendorong mereka untuk mengikuti kegiatan positif di luar sekolah, menuntut
hasil akademik yang baik, dan lain-lain. Meskipun semua hal tersebut positif, namun
pembatasan dan tuntutan tersebut sering kali membuat remaja stres dan berujung pada
kecemasan (Mukholil, 2018). Kecemasan yang dialami oleh siswa terjadi karena tidak
dapat menangani berbagai kebutuhan tersebut dengan baik. Dampak kecemasan
akademik pada siswa berpengaruh dalam berkurangnya motivasi belajar, berkurangnya
prestasi, menyontek, dan takut terhadap mata pelajaran tertentu (Istighfana, 2019).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan, antara lain
mekanisme koping, psikoterapi, terapi farmakologis, dan terapi non- farmakologis.
Terapi non-farmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan adalah
terapi musik, reduksi ansietas, teknik menenangkan, biblioterapi, dukungan emosi, dan
terapi relaksasi. Pada penelitian ini salah satu jenis terapi non-farmakologis yang dapat
mengurangi kecemasan siswa adalah dengan terapi musik. Dari segi kesehatan, musik
mempengaruhi aktivitas otak sehingga berdampak positif pada psikologi dan fisiologi
seseorang (Khadijah, 2023). Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ispriantari 2018); (Elisabeth et al. 2019); dan (Istighfana 2019), bahwa terapi musik
signifikan untuk mengatasi stres dan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk
Mengetahui pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan kecemasan siswa dalam
menghadapi Penilaian Akhir Tahun di SMAN 2 Sragen.

MATERIALS AND METHOD

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif pre experiment one group
pre-posttest design without control. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XII

https://solonursingjournal.org | 21



https://solonursingjournal.org/

SULO Solo Nursing Journal
e — Vol. 2, No. 1, June 2025

NURSING YOURNAL

SMAN 2 Sragen, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu Siswa kelas XII
SMAN 2 Sragen, Siswa dengan usia remaja akhir yaitu 15-19 tahun, Siswa bersedia
menjadi responden, Siswa yang mengikuti proses kegiatan penelitian hingga selesai.
Total sampel 86 siswa Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
kuesioner HARS untuk mengukur tingkat kecemasan, Skala HARS telah diuji cobakan
terlebih dahulu dan telah terbukti memiliki nilai yang cukup tinggi dengan validitas
sebesar 0,93 dan reliabilitas sebesar 0,97. Hal ini dapat diartikan bahwa skala HARS telah
terbukti dapat mengukur tingkat kecemasan sesaat (state anxiety) secara valid dan reliabel
(Perwataningrum et al., 2016). Uji statistik yang digunakan yaitu Uji Wilcoxon.

RESULTS
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan umur.

Karakteristik Item Frekuensi %
Jenis Kelamin Laki-Laki 36 41,9
Perempuan 50 58,1

Total 86 100
Umur 17 tahun 35 40,7
18 tahun 51 59,3
Total 86 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berjenis
kelamin Perempuan sejumlah 50 responden (58,1%), sebagain besar responden
berusia 18 tahun yaitu sejumlah 51 responden (59,3%).

2. Kecemasan sebelum dan setelah diberi terapi musik klasik pada siswa di SMAN 2
Sragen

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi Musik
Klasik Pada Siswa di SMAN 2 Sragen

Tingkat Kecemasan Frekuensi Presentase (%)
Pre Post Selisih Pre Post Selisih
Tidak ada 0 70 -70 0 81,4 -81.,4
kecemasan
Kecemasan ringan 6 15 -9 7 17,4 -10,4
Kecemasan sedang 52 1 51 60,5 1,2 59,3
Kecemasan berat 24 0 24 27,9 0 27,9
Kecemasan sangat 4 0 4 4,7 0 4,7
berat
Total 86 86 100 100
Mean Selisih mean Median  St. Dev Min-
Max
Pre Test 26,40 14,18 26 - 5,297 14-42
Post Test 12,22 11 3,414 5-21

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kondisi kecemasan
responden sebelum diberikan intervensi sebesar 26,40 berada pada kategori
kecemasan sedang, kemudian setelah diberikan intervensi menjadi 12,22 berada pada
kategori kecemasan ringan. Selisih penurunan tingkat kecemasan setelah dilakukan
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intervensi terapi musik klasik adalah 14,18. Sebelum diberikan intervensi terapi
musik klasik sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan sedang sejumlah
52 responden (60,5%), sesudah dilakukan intervensi terapi musik klasik sebagian
responden tidak ada kecemasan yaitu sejumlah 70 responden (81,4%). Hasil selisih
presentase untuk tidak ada kecemasan mengalami peningkatan sebesar 81,4%.

3. Pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan kecemasan pada siswa kelas XII di
SMAN 2 Sragen

Tabel 3. Uji Wilcoxon

N Mean Sum of Sig (2-

Rank Ranks tailed)
Negative Ranks 86

Post-Pre Pgsmve Ranks 0 43,50 3741,00 0,000
Ties 0
Total 86

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa setelah dilakukan uji Wilcoxon
antara hasil pre dan post test menunjukkan sejumlah 86 responden atau secara
keseluruhan responden terjadi penuruan Tingkat kecemasan (Negative Ranks)
sejumlah 86 responden, serta tidak terdapat responden yang terjadi peningkatan
tingkat kecemasan. P-value sig(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya < a 0,05 sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pengaruh terapi musik klasik untuk
menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi Penilaian Akhir Tahun di SMAN
2 Sragen.

DISCUSSION
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sejumlah 50 responden (58,1%). Kecemasan pada perempuan
cenderung lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki disebabkan oleh faktor hormonal.
Hal ini menyebabkan perempuan cenderung lebih emosional dan mudah merasa
cemas dibandingkan laki-laki (Sahar et al., 2019). Penelitian ini didukung juga oleh
penelitian Auliya dan Yudiarso (2023), bahwa siswa dengan jenis kelamin perempuan
mengalami kecemasan berat sebanyak 2,7 kali lebih besar dibanding dengan jenis
kelamin laki-laki. Sehingga diantara tingkat kecemasan ringan sedang, berat
persentase perempuan yang mengalami jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian oleh Dimas Wahyu et al (2023) bahwa
kecemasan rendah dan kecemasan tinggi pada perempuan lebih besar dari laki-laki,
dimana pendekatan psikologis perkembangan yang menekankan bahwa adaptasi
selama perkembangan manusia menghasilkan kejiwaan berbeda antara pria da wanita,
dikarenakan perbedaan peran wanita dan pria menghadapi perbedaan tekanan dalam
lingkungan awal ketika manusia telah berkembang. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hastuti & Arumsari (2015) yaitu menjelaskan bahwa jenis kelamin
mempengaruhi tingkat kecemasan, dimana perempuan memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Menurut (Yulia Ardiyanti et al.,
2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa karakteristik jenis kelamin
responden yang mengalami ansietas adalah berjenis kelamin perempuan karena
perempuan sulit untuk mengontrol emosi sehingga menimbulkan munculnya ansietas.
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Hasil penelitian mayoritas responden berusia 18 tahun, dimana usia tersebut
berada pada kategori remaja akhir. Siswa berusia 15-18 tahun termasuk dalam
kategori remaja akhir cenderung mengalami tingkat kecemasan yang tinggi karena
periode ini merupakan masa sensitif yang dapat memicu kecemasan, yang kemudian
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari mereka. Siswa pada usia ini menghadapi
berbagai persyaratan kelulusan, yang menjadi sumber utama kecemasan mereka
(Khofifah, 2024). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Afghedara et al
(2022) yang menyatakan bahwa siswa tingkat akhir berada pada kategori usia remaja
akhir. Penelitian oleh pada siswa tingkat akhir lebih dominan berusia 18 tahun. Pada
masa remaja ini siswa mengalami kecemasan dikarenakan faktor internal yaitu kurang
bisa memahami dan menyikapi masalah dengan baik, sedangkan dari faktor eksternal
yaitu bertambahnya beban belajar dan mendapatkan nilai lebih kecil dari yang
diharapkan. Kecemasan yang muncul pada diri siswa nampak dalam beberapa aspek
dalam dirinya. Aspek fisik subyek mengeluhkan tidur tidak teratur, pusing kepala,
makan tidak teratur dan kelelaan; aspek emosi yang dikeluhkan seperti gelisah,
ketakutan, mudah marah, aspek kognitif misalnya mengeluhkan mudah lupa, mudah
melakukan kesalahan, sulit menemukan ide, aspek interpersonal misalnya minder dan
lebih suka menyendiri.

2. Gambaran Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi Musik Klasik Pada
Siswa di SMAN 2 Sragen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, sebagian
besar responden memiliki tingkat kecemasan sedang sejumlah 52 responden (60,5%),
sesudah dilakukan intervensi terapi musik klasik sebagian besar responden tidak ada
kecemasan yaitu sejumlah 70 responden (81,4%). kecemasan didefinisikan sebagai
suatu keadaan tertekan secara fisik maupun psikologis Batam et al (2023)
mengemukakan bahwa secara terminologi, arti dari kecemasan adalah adanya
ketidakcocokan antara tuntutan-tuntutan yang dihadapi dengan kemampuan yang
dimilki oleh individu. Kecemasan bisa menimpa setiap usia, mulai dari anak-anak,
remaja dan dewasa, seperti halnya siswa yang umumnya berada dalam masa remaja
juga dapat mengalami kecemasan, mengingat siswa memiliki tugas yang harus
diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan termasuk dalam menyusun
ujian akhir (Rianti et al., 2020). Banyak cara yang dapat digunakan untuk menangani
kecemasan salah satunya dengan mendengarkan musik. Terapi musik termasuk salah
satu penanganan dalam menangani kecemasan dan kecemasan (Aizid, 2021).
Menurut Hawari (2021) relaksasi, makan coklat, tidur dapat memulihkan segala
keletihan fisik dan mental, selain itu penanganan kecemasan dapat dilakukan dengan
mendengarkan musik. Sehingga di music bisa dilakukan secara mandiri juga bisa
diberikan saat dilakukan konseling dari guru BK dalam proses pemecahan masalah
(Khadijah et al., 2023).
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3. Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Siswa Kelas
XII Di SMAN 2 Sragen

Hasil penelitan menunjukkan bahwa nilai p-value sig(2-tailed) sebesar 0,000 yang
artinya <0,05 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pengaruh terapi musik
klasik untuk menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi Penilaian Akhir Tahun di
SMAN 2 Sragen. Menurut Miryam (2020) menemukan musik berefek positif bagi peserta
Math Anxiety Test. Haynes meneliti pengaruh musik sebagai pengiring saat siswa
Universitas West Virginia jurusan Algebra belajar selama 10 menit sebelum ujian
semester dimulai. Beberapa manfaat terapi musik yang diberikan antara lain menurunkan
tekanan darah, mereleksasikan tubuh, dan menurunkan emosi. Musik dihasilkan dari
stimulus yang dikirim dari akson-akson serabut sensori asenden ke neuron-neuron
Reticulae Actvating System (RAS). Stimulus ini kemudian akan ditransmisikan oleh
nuclei spesifik dari thalamus melewati area-area korteks cerebral, sistem limbik dan
korpus collosum serta melewati area-area sistem saraf otonom dan sistem neuroendokrin.
Sistem saraf otonom berisi saraf saraf simpatis dan parasimpatis. Musik dapat
memberikan rangsangan pada saraf simpatik dan saraf parasimpatik untuk menghasilkan
respon relaksasi. Karakteristik respon relaksasi yang ditimbulkan berupa penurunan
frekwensi nadi, relaksasi otot, tidur (Miryam, 2020). Penelitian oleh Yunus et al (2019)
Ketika musik dimainkan semua bagian yang berhubungan dengan sistem limbik
terstimulasi sehingga menghasilkan perasaan dan ekspresi.

Efek musik terhadap sistem neuroendokrin adalah memelihara keseimbangan
melalui sekresi hormon-hormon oleh zat kimia kedalam darah. Menurut Campbell Melati
(2018) Musik Mozart dapat merangsang otak belahan kanan untuk meningkatkan
kreativitas berpikir seseorang. Banyak penelitian terdahulu yang menggunakan musik
mozart dalam menurunkan kecemasan, meningkatkan konsentrasi, bahkan meningkatkan
kreativitas. Musik dapat memberikan getaran pada syaraf otak untuk melepaskan
perasaan senang, bahagia, maupun sedih dan cemas. Musik dapat memberikan getaran
pada syaraf otak untuk melepaskan perasaan senang, bahagia, maupun sedih dan cemas
(Rahmawati, 2020). Mendengar musik klasik dalam sebuah studi eksperimen yang
dilakukan oleh Hyeongyeong dalam (Miryam, 2020), hasilnya menunjukan terapi musik
sangat efektif dalam menurunkan kecemasan hingga kecemasan dan sangat berdampak
positif bagi individu. Oleh karena itu musik dianggap sangat membantu mengubah
suasana hati seseorang saat itu juga dan dapat membantu seseorang untuk beradaptasi
dengan lingkungannya yang baru (Osmanoglu, 2019). Menurut Ganong (2019)
perubahan pada perasaan terjadi karena harmonisasi musik klasik telah menjangkau
bagian kiri pada korteks serebral. Pada akhirnya akan memberikan relaksasi pada
individu. Relaksasi tersebut akan merangsang pusat rasa sehingga akan memunculkan
ketenangan.

CONCLUSION

Studi ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik, terutama karya Mozart, dapat
secara signifikan mengurangi kecemasan siswa kelas XII SMAN 2 Sragen saat
menghadapi Penilaian Akhir Tahun. Rekomendasi untuk menggunakan terapi musik
klasik sebagai cara non-farmakologis untuk mengatasi kecemasan akademik. Ini juga
dapat dimasukkan ke dalam program konseling sekolah.
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